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Museum Airlangga adalah museum arkeologi yang dikelola oleh Dinas 
Kebudayaan, Pariwisata, Pemuda dan Olahraga Kota Kediri dan diresmikan oleh 
gubernur Jawa Timur Drs.Soelarso. Nama Airlangga diambil dari raja besar yang 
pernah menyatukan Jawa Timur. 
Dari sumber informasi yang didapat serta pengamatan perancang langsung,  
untuk Museum Arkeologi Airlangga yang dikelola Disbud Parpora Kota Kediri 
yang menyimpan berbagai artefact arkeologi jauh dari kata informatif. Menurut 
informasi artikel tahun 2014 Museum Arkeologi Airlangga sempat menyandang 
gelar museum teramai kedua di Jawa Timur, tapi kenyataannya banyak ditemui 
pada museum kurang bisa mengelola interiornya dengan baik, sehingga belum bisa 
tersampaikan secara mendalam fungsi dan manfaat dari sebuah museum itu sendiri. 
Museum memiliki ketentuan dan fungsi yang membedakan dari bangunan-
bangunan publik lainnya, hal tersebut dapat menjadikan tolok ukur layak atau 
tidaknya disebut sebuah museum yang perduli terhadap objek museum dan 
pengguna. Melalui metode analisis dan sintesis, serta berbekal ketentuan revitalisai 
museum dari pemeritah Indonesia perancangan Museum Arkeologi Airlangga ini 
diharapkan menjadi sebuah media sakaligus tempat sebagai merawat, mengenalkan 
dan menjaga cikal bakal kota mereka nantinya diharapkan pula tumbuh rasa 
menjaga, menyayangi dan paham dengan warisan-warisan pendahulunya. 
Perancangan interior Museum Arkeologi Airlangga sebagai pembangkit dan 
penggerak jiwa manusia, kali ini manusia bukan sebagai makhluk biologis tetapi 
manusia sebagai pribadi.  
 
 
Kata Kunci : Interior, Museum, Revitalisasi 
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A. Latar Belakang 
Bangunan museum memiliki ketentuan dan fungsi yang membedakan 
dari bangunan-bangunan publik lainnya, hal tersebut dapat menjadikan 
tolok ukur layak atau tidaknya disebut sebuah museum yang perduli 
terhadap objek museum dan pengguna. Bagi museum yang minim sekali 
menerapkan ketentuan-ketentuan dan kurang memperhatikan fungsi 
museum, sudah saatnya museum - museum tersebut menunjukkan citranya 
kepada masyarakat luas. 
Informasi dari buku konsep penyajian museum yang membahas tentang 
revitalisai museum, bahwa pemerintah Indonesia sudah dari awal 
kemerdekaan telah menempatkan museum sebagai salah satu institusi 
penting dalam pembangunan kebudayaan bangsa. Museum didirikan untuk 
kepentingan pelestarian warisan budaya dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan bangsa, dan juga sebagai sarana pendidikan 
non-formal, oleh karena itu pemerintah menganggap bahwa museum itu 
menjadi urusan yang perlu ditangani pembinaan, pengarahan, dan 
pengembangannya dalam rangka pelaksanaan kebijakan politik, sosial dan 
ekonomi dibidang kebudayaan.  
 Penjelasan yang mendalam tentang museum menurut The 
International Council of Museum ( ICOM ) “A museum is a non-profit, 
permanent institution in the service of society and its development, open to 
the public, which acquires, conserves, researches, communicates and 
exhibits the tangible and intangible heritage of humanity and its 
environment for the purpose of education, study and enjoyment”. 
Museum adalah lembaga non-profit yang bersifat permanen yang 
melayani masyarakat dan perkembangannya, terbuka untuk umum, yang 
bertugas untuk mengumpulkan, melestarikan, meneliti, mengkomunikasi-
kan, dan memamerkan warisan sejarah kemanusiaan yang berwujud benda 
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dan tak benda beserta lingkungannya, untuk tujuan pendidikan, penelitian, 
dan hiburan. 
Keputusan tentang museum yang dikeluarkan ICOM telah disesuaikan 
oleh pemerintah Indonesia yang mana museum sebagai lembaga social 
cultural edukatif, yakni sebagai suaka peninggalan sejarah perkembangan 
alam, manusia dan kebudayaan, sebagai pusat dokumentasi dan informasi, 
sebagai pusat studi dan rekreasi, yang melayani kepentingan-kepentingan 
lingkungan sosial budayanya bagi usaha-usaha pencerdasan kehidupan 
bangsa dalam menuju masyarakat Indonesia yang adil dan makmur 
berdasarkan Pancasila. 
Suatu kebanggaan hidup dan tinggal di Indonesia yang memiliki sosial 
budaya yang terjalin bagus, letak geografisnya yang khas,  lingkungan hidup 
yang baik, ilmu pengetahuan yang mendukung dan warisan budaya yang 
terlampau kaya. Masyarakat tradisional Indonesia percaya bahwa 
mengingat masa lalu adalah penting, oleh karena itu peran museum 
arkeologi sangat membantu penyampaian informasi mengenai peradaban 
masa lalu dan masa sekarang. 
Dari sumber informasi yang didapat serta pengamatan perancang 
langsung,  untuk Museum Arkeologi Airlangga yang dikelola Disbud 
Parpora Kota Kediri yang menyimpan berbagai artefact arkeologi jauh dari 
kata informatif. Menurut informasi artikel dari blog akucintanusantaraku 
tahun 2014 Museum Arkeologi Airlangga sempat menyandang gelar 
museum teramai kedua di Jawa Timur, tapi kenyataannya banyak ditemui 
pada museum kurang bisa mengelola interiornya dengan baik, sehingga 
belum bisa tersampaikan secara mendalam fungsi dan manfaat dari sebuah 
museum itu sendiri. 
Selain objek museum yang berupa gua di bawah kaki bukit, museum 
tersebut menyimpan artefact arkeologi dari berbagai peninggalan kerajaan-
kerajaan yang pernah memerintah. Sampai akhirnya pemerintahan kerajaan 
Khadiri yang sekarang menjadi cikal bakal nama Kota Kediri. Oleh sebab 
itu tugas kita sebagai generasi sekarang untuk merawat, mengahargai dan 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
